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Abstrak: Perkembangan teknologi otomotif mendorong
kebutuhan material yang ringan, kuat, aman, efisien, dan
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
memperluas wawasan mahasiswa vokasi mengenai
karakteristik, keunggulan, dan penerapan material
komposit pada komponen otomotif melalui kuliah tamu.
Kegiatan dilaksanakan oleh Program Studi Teknologi
Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi Universitas Negeri
Malang melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
penyampaian materi pakar, diskusi interaktif, dan
evaluasi. Sebanyak 30 peserta mengisi 10 butir angket
menggunakan skala Likert 1-5. Hasil evaluasi
menunjukkan rata-rata skor 4,42 dengan kategori sangat
baik. Kegiatan berkontribusi terhadap pemahaman
mahasiswa mengenai inovasi material, penerapannya
pada komponen otomotif, serta kaitannya dengan efisiensi
energi dan keberlanjutan.

Abstract: The development of automotive technology requires
materials that are lightweight, strong, safe, -efficient, and
sustainable. This community service activity aimed to broaden
vocational students’ understanding of the characteristics,
advantages, and applications of composite materials in
automotive components through an expert guest lecture. The
activity was conducted by the Automotive Engineering
Technology Study Program, Faculty of Vocational Studies,
Universitas Negeri Malang, through needs identification, expert
knowledge delivery, interactive discussion, and evaluation. A
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total of 30 participants completed a 10-item questionnaire using

Keywords: Composite a 1-5 Likert scale. The evaluation results showed an overall mean
Materials; Automotive score of 4.42, categorized as very good. The activity contributed
Technology; Material to students’” understanding of material innovation, its
Innovation; Vocational application in automotive components, and its relevance to
Students; Guest Lecture energy efficiency and sustainability.

Pendahuluan

Perkembangan industri otomotif terus mendorong inovasi material untuk
menghasilkan kendaraan yang lebih ringan, kuat, aman, efisien, dan berkelanjutan.
Tuntutan terhadap efisiensi bahan bakar dan pengendalian emisi menjadi salah satu
pendorong utama pengembangan strategi lightweighting pada kendaraan modern
(Zhang & Xu, 2022; Mohammadi et al., 2022). Penggunaan material dengan kekuatan
dan kekakuan spesifik yang tinggi, termasuk material komposit, menjadi salah satu
pendekatan untuk memperoleh efisiensi struktural sekaligus mempertahankan
performa kendaraan (Taub et al., 2019; Wazeer et al., 2022).

Material komposit merupakan kombinasi dua atau lebih material yang
dirancang untuk memperoleh karakteristik tertentu sesuai kebutuhan aplikasi. Dalam
sektor otomotif, material komposit berbasis serat banyak mendapat perhatian karena
mampu memberikan kombinasi bobot rendah, performa mekanis, ketahanan, dan
fleksibilitas desain (Mohammadi et al., 2022; Spasenovi¢ & Blagojevié, 2021).
Karakteristik tersebut memungkinkan material komposit diterapkan pada komponen
yang membutuhkan keseimbangan antara bobot, kekuatan, keamanan, dan performa,
sehingga pemilihannya perlu mempertimbangkan fungsi komponen serta kondisi
operasionalnya.

Pengurangan massa kendaraan memiliki hubungan dengan efisiensi energi
karena dapat mengurangi kebutuhan energi selama operasi kendaraan (Mohammadi
et al.,, 2022; Wang et al., 2026). Namun, pengembangan material otomotif tidak dapat
hanya berorientasi pada pengurangan bobot. Kekuatan, ketahanan, keamanan, proses
produksi, biaya, dan dampak lingkungan sepanjang siklus hidup material juga perlu
dipertimbangkan (Gongalves et al., 2022; Czerwinski, 2021; Wang et al., 2026). Oleh
karena itu, inovasi material otomotif perlu dipahami sebagai bagian dari proses
rekayasa yang mengintegrasikan aspek desain, manufaktur, performa, efisiensi
energi, dan keberlanjutan.

Pemahaman mengenai material menjadi penting bagi mahasiswa Teknologi
Rekayasa Otomotif karena kompetensi mereka tidak hanya berkaitan dengan sistem

mesin, kelistrikan, dan mekanisme kendaraan, tetapi juga dengan pemilihan material

2507



untuk mendukung fungsi dan performa komponen. Pendidikan material yang
dikaitkan dengan desain dan manufaktur dapat membantu mahasiswa memahami
hubungan antara sifat material dan kebutuhan aplikasi otomotif (Daver & Hadgraft,
2013). Kebutuhan tersebut semakin relevan seiring berkembangnya kendaraan listrik,
lightweight design, dan tuntutan desain berkelanjutan (Fredriksson & Ekergard, 2024;
Kinane et al., 2024).

Perkembangan teknologi material yang dinamis memerlukan pengayaan
wawasan di luar pembelajaran reguler melalui interaksi dengan akademisi, praktisi,
atau peneliti yang memiliki pengalaman pada bidang terkait. Narasumber eksternal
dapat memberikan perspektif dunia nyata, pengalaman profesional, serta gambaran
mengenai tren dan tantangan teknologi yang dihadapi di lapangan (Alshahrani, 2024;
Pepple et al., 2025). Kuliah tamu juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
berdiskusi, mengklarifikasi konsep, dan menghubungkan materi dengan kebutuhan
profesional, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual (Pawar et al., 2021;
Jafari & Redden, 2024).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif
Fakultas Vokasi Universitas Negeri Malang menyelenggarakan kuliah tamu bertema
“Peranan Material Komposit dalam Pembuatan Komponen Otomotif Masa Depan”
pada 8 Desember 2025 di Gedung Aula A19 lantai 9, dengan menghadirkan Dr. Moh.
Hartono, M.T. dari Politeknik Negeri Malang sebagai narasumber. Mahasiswa yang
tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa
Otomotif (HMPS TRO) terlibat sebagai tim pelaksana kegiatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk memperluas wawasan mahasiswa mengenai karakteristik dan penerapan
material komposit, memahami kaitannya dengan efisiensi energi dan keberlanjutan,

serta mengenali peluang pengembangan teknologi otomotif berbasis inovasi material.

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan diseminasi pengetahuan
melalui kuliah tamu dan diskusi interaktif. Pendekatan ini dipilih karena kegiatan
ditujukan untuk memperluas wawasan mahasiswa mengenai perkembangan
material komposit sekaligus memberikan ruang interaksi langsung dengan
narasumber yang memiliki pengalaman pada bidang material dan teknologi otomotif.
Kuliah tamu dengan narasumber eksternal dapat menjadi sarana untuk membawa
pengalaman profesional dan perspektif dunia nyata ke dalam lingkungan
pembelajaran (Alshahrani, 2024; Rutagangibwa et al., 2025).
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Kegiatan dilaksanakan pada 8 Desember 2025 bertempat di Gedung Aula A19
lantai 9 Universitas Negeri Malang. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Program
Studi Teknologi Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi Universitas Negeri Malang.
Kegiatan menghadirkan Dr. Moh. Hartono, M.T. dari Politeknik Negeri Malang
sebagai narasumber. Tim pelaksana kegiatan merupakan mahasiswa yang tergabung
dalam Himpunan Mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap utama, yaitu identifikasi
kebutuhan, perencanaan dan koordinasi, penyampaian materi oleh pakar, diskusi

interaktif, dan evaluasi kegiatan. Alur pelaksanaan disajikan pada Gambar 1.

PERENCANAAN DAN PENYAMPAIAN MATERI DISKUSI EVALUASI
KOORDINASI OLEH PAKAR INTERAKTIF KEGIATAN

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

MATERIAL KOMPOSIT
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Tamu Inovasi Material Komposit

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan wawasan mahasiswa. Pada
tahap ini, tim pelaksana mengidentifikasi pentingnya pengayaan pengetahuan
mengenai perkembangan material otomotif, khususnya material komposit yang
semakin relevan dengan kebutuhan kendaraan masa depan. Identifikasi diarahkan
pada keterkaitan topik material dengan kompetensi mahasiswa di bidang teknologi
rekayasa otomotif.

Tahap kedua adalah perencanaan dan koordinasi kegiatan. Tahap ini meliputi
penentuan tema, koordinasi dengan narasumber, penyiapan tempat, penyusunan
agenda, publikasi, pengelolaan peserta, serta pembagian tugas tim pelaksana.
Perencanaan dilakukan agar penyampaian materi, diskusi, dan interaksi dengan
narasumber dapat berjalan secara terstruktur.

Tahap ketiga adalah penyampaian materi oleh narasumber. Materi kuliah
tamu difokuskan pada perkembangan material komposit dan penerapannya pada

komponen otomotif. Materi meliputi karakteristik material, jenis material komposit,
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keunggulan, penerapan pada komponen kendaraan, proses pembuatan, serta
hubungan inovasi material dengan efisiensi energi dan keberlanjutan. Struktur
tersebut selaras dengan pendekatan pendidikan material yang menghubungkan sifat
material dengan kebutuhan desain dan manufaktur (Daver & Hadgraft, 2013).

Tahap keempat adalah diskusi interaktif. Peserta diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan materi yang telah disampaikan. Diskusi
diarahkan pada karakteristik material komposit, proses fabrikasi, aspek keamanan,
penerapan pada komponen kendaraan, serta peluang pengembangan material
otomotif masa depan. Diskusi interaktif digunakan agar peserta tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga dapat mengklarifikasi pemahaman dan
menghubungkan materi dengan kebutuhan belajar mereka (Pawar et al., 2021; Jafari
& Redden, 2024).

Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi diarahkan untuk mengetahui
respons peserta terhadap kebermanfaatan materi, relevansi topik dengan bidang
Teknologi Rekayasa Otomotif, kejelasan penyampaian materi, manfaat diskusi, dan
ketertarikan peserta terhadap pengembangan teknologi material otomotif. Evaluasi
dilakukan menggunakan angket respons peserta setelah kegiatan.

Angket terdiri atas 10 butir pernyataan menggunakan skala Likert 1-5, dengan
keterangan 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, dan 5
= sangat setuju. Sebanyak 30 peserta menjadi responden evaluasi. Data dianalisis
secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata skor setiap butir dan distribusi

kategori respons. Kategori penilaian menggunakan rentang skor sebagaimana

disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Penilaian Angket Respons Peserta

Rentang Skor Kategori
1,00 -1,80 Sangat Kurang
1,81 -2,60 Kurang
2,61 -3,40 Cukup
3,41 -4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik

Untuk menghitung skor rata-rata pada setiap butir digunakan perhitungan
rata-rata skor seluruh responden pada butir yang bersangkutan. Hasil evaluasi
selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi aspek kegiatan yang paling dirasakan
manfaatnya oleh peserta sekaligus menjadi dasar penyusunan rekomendasi kegiatan

lanjutan.

2510



Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Kuliah Tamu Inovasi Material Komposit

Kegiatan kuliah tamu dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan akademik
Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi Universitas Negeri
Malang. Kegiatan mengangkat tema “Peranan Material Komposit dalam Pembuatan
Komponen Otomotif Masa Depan” dan menghadirkan Dr. Moh. Hartono, M.T. dari
Politeknik Negeri Malang sebagai narasumber. Kegiatan dilaksanakan pada 8
Desember 2025 di Gedung Aula A19 lantai 9 dan diikuti oleh mahasiswa serta dosen
Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif.

= KULIAH TAMU

SARJANA TERAPAN PROGRAM STUDI
TEKNOLOGI REKAYASA OTOMOTIF

GEDUNG AULA A19 LANT/
SENII DESEMBER 202t

g\ )
Lk el

Gambar 2. Pelaksanaan Kuliah Tamu Bagi Mahasiswa Teknologi Rekayasa Otomotif

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengantar mengenai
pentingnya inovasi material dalam perkembangan teknologi kendaraan.
Penyampaian materi kemudian diarahkan pada perkembangan material komposit
dan peluang penggunaannya untuk menghasilkan komponen otomotif yang lebih
sesuai dengan tuntutan kendaraan masa depan.

Topik material komposit relevan untuk pendidikan otomotif karena pemilihan
material merupakan bagian penting dalam desain dan pengembangan kendaraan.
Material yang dipilih dapat memengaruhi bobot, performa, keamanan, efisiensi, dan
keberlanjutan produk kendaraan (Risaliti et al., 2025; Czerwinski, 2021). Oleh karena
itu, pengenalan material komposit kepada mahasiswa tidak hanya memperluas
wawasan tentang bahan, tetapi juga memberikan konteks mengenai bagaimana

keputusan material berkaitan dengan desain kendaraan secara keseluruhan.
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Pemahaman Karakteristik dan Keunggulan Material Komposit

Pada sesi kuliah tamu, peserta memperoleh pemahaman mengenai
karakteristik, jenis, dan keunggulan material komposit. Narasumber menjelaskan
bahwa komposit merupakan hasil kombinasi beberapa material untuk memperoleh
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi. Dalam sektor otomotif,
karakteristik tersebut dapat diarahkan pada kombinasi bobot rendah, kekuatan yang
memadai, ketahanan lingkungan, dan fleksibilitas desain (Mohammadi et al., 2022;

Spasenovic¢ & Blagojevic, 2021).
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Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Narasumber Mengenai Karakteristik dan

Penerapan Material Komposit

Pemahaman tersebut penting bagi mahasiswa karena pemilihan material tidak
hanya didasarkan pada satu sifat tertentu. Dalam pengembangan komponen
otomotif, kekuatan, ketahanan, keamanan, kemudahan produksi, serta kebutuhan
performa harus dipertimbangkan secara bersamaan (Mohammadi et al., 2022).
Dengan demikian, mahasiswa memperoleh perspektif bahwa inovasi material
membutuhkan proses pengambilan keputusan yang mempertimbangkan fungsi
komponen dan kondisi operasionalnya.

Material komposit juga memiliki peluang untuk digunakan pada komponen
kendaraan karena karakteristiknya dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan fungsi
tertentu. Kemampuan menyesuaikan sifat material memberikan ruang bagi
pengembangan komponen dengan geometri dan kebutuhan performa yang spesifik
(Spasenovi¢ & Blagojevi¢, 2021). Wawasan tersebut dapat menjadi dasar bagi
mahasiswa untuk memahami bahwa pengembangan material merupakan bagian dari

proses rekayasa, bukan sekadar pemilihan bahan yang tersedia.
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Penerapan Material Komposit pada Komponen Otomotif

Salah satu materi penting yang dibahas adalah penerapan material komposit
pada berbagai komponen kendaraan. Peserta diajak memahami bahwa material
komposit dapat digunakan pada komponen tertentu untuk memperoleh karakteristik
yang sesuai dengan kebutuhan desain dan fungsi.

Dalam konteks kendaraan masa depan, penggunaan material yang lebih
ringan menjadi salah satu perhatian penting karena berkaitan dengan efisiensi
penggunaan energi. Strategi lightweighting telah menjadi bagian penting dalam
pengembangan kendaraan modern, termasuk melalui penggunaan material komposit
dan material ringan lainnya (Czerwinski, 2021; Zhang & Xu, 2022). Material komposit
juga menjadi salah satu alternatif yang banyak dibahas untuk kendaraan listrik dan
kendaraan modern karena dapat membantu mencapai target pengurangan bobot
sekaligus mempertahankan performa struktur (Wazeer et al., 2022).

Narasumber juga membahas aspek proses pembuatan material komposit.
Pembahasan tersebut memberikan wawasan kepada mahasiswa bahwa performa
material tidak hanya dipengaruhi oleh jenis bahan penyusun, tetapi juga oleh proses
fabrikasi dan kualitas hasil pembuatannya. Perkembangan teknik manufaktur seperti
resin transfer molding, compression molding, dan manufaktur aditif ikut mendukung
perkembangan aplikasi komposit pada sektor otomotif (Yan & Xu, 2025).

Pembahasan tentang proses fabrikasi menjadi penting karena mahasiswa
dapat melihat hubungan antara ilmu material dan proses produksi. Dengan
demikian, pengembangan komponen otomotif tidak hanya membutuhkan
pengetahuan tentang sifat material, tetapi juga pemahaman terhadap bagaimana
material tersebut diproses menjadi produk dengan kualitas dan performa yang
diharapkan.

Diskusi Interaktif dan Antusiasme Peserta

Kegiatan kuliah tamu berlangsung secara interaktif melalui sesi diskusi dan
tanya jawab. Peserta menunjukkan antusiasme dalam membahas berbagai aspek
material komposit, mulai dari proses fabrikasi, keamanan material, hingga
penerapannya pada kendaraan masa depan. Dokumentasi kegiatan menunjukkan
adanya keterlibatan peserta dalam diskusi mengenai aspek teknis material dan
peluang pengembangan teknologi otomotif.

Diskusi interaktif menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memberikan
ruang kepada mahasiswa untuk menghubungkan materi dengan kebutuhan
pembelajaran dan permasalahan yang mungkin ditemui pada pengembangan

kendaraan. Interaksi dengan narasumber dapat membantu mahasiswa memperoleh
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penjelasan tambahan yang tidak selalu tersedia dalam pembelajaran rutin. Kuliah
tamu yang dirancang dengan kesempatan tanya jawab dan diskusi dapat
meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat hubungan antara materi dengan
kebutuhan belajar mahasiswa (Pepple et al., 2025; Jafari & Redden, 2024).

Selain itu, interaksi langsung dengan narasumber memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual. Mahasiswa dapat memperoleh perspektif profesional
mengenai perkembangan material, sekaligus memahami bahwa keputusan material
pada kendaraan berkaitan dengan banyak aspek, seperti desain, manufaktur,
performa, keamanan, biaya, dan keberlanjutan.

Penguatan Wawasan Mahasiswa terhadap Material Otomotif Masa Depan

Kegiatan kuliah tamu memberikan penguatan wawasan mahasiswa mengenai
material yang digunakan dalam perkembangan teknologi otomotif, khususnya
material komposit sebagai salah satu material maju. Peserta memperoleh pemahaman
mengenai hubungan antara karakteristik material, kebutuhan komponen, proses
manufaktur, dan performa kendaraan. Pembelajaran material yang dikaitkan dengan
desain dan manufaktur dapat membantu mahasiswa memahami material sebagai
bagian dari keseluruhan proses rekayasa otomotif (Daver & Hadgraft, 2013).

Pendekatan tersebut juga relevan dalam pendidikan teknik karena
memperkenalkan mahasiswa pada material dan struktur inovatif yang berkembang
dalam kebutuhan industri (Muréinkova & Krenicky, 2025). Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memperluas pengetahuan teknis mahasiswa mengenai
material komposit, tetapi juga membantu mereka memahami peluang pengembangan
komponen otomotif yang lebih ringan, fungsional, dan sesuai dengan tuntutan
teknologi kendaraan masa depan.

Relevansi Material Komposit dengan Efisiensi dan Keberlanjutan Otomotif

Pengurangan massa kendaraan merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi dampak lingkungan. Penggunaan
material ringan, termasuk komposit, menjadi salah satu pendekatan yang banyak
dikembangkan pada kendaraan modern dan kendaraan listrik (Czerwinski, 2021;
Wazeer et al., 2022).

Namun, keberlanjutan material tidak hanya ditentukan oleh bobot, tetapi juga
oleh dampak produksi, penggunaan, dan akhir masa pakai. Pendekatan [ife cycle
assessment dapat digunakan untuk mempertimbangkan hubungan antara dampak
lingkungan dan manfaat material selama masa penggunaan kendaraan (Gongalves et
al., 2022; Wang et al., 2026). Dengan demikian, mahasiswa perlu memahami inovasi

material dari perspektif teknis sekaligus keberlanjutan.
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Kontribusi Kegiatan terhadap Kompetensi Mahasiswa

Kegiatan kuliah tamu memberikan kontribusi terhadap pengembangan
wawasan mahasiswa dalam tiga aspek utama. Aspek pertama adalah wawasan
teknis, yaitu pemahaman mengenai karakteristik, jenis, keunggulan, dan penerapan
material komposit pada komponen otomotif.

Aspek kedua adalah wawasan aplikatif, yaitu kemampuan mahasiswa
menghubungkan karakteristik material dengan kebutuhan komponen kendaraan,
proses fabrikasi, dan performa yang diharapkan. Pemahaman mengenai material
dalam konteks desain dan manufaktur merupakan bagian penting dalam pendidikan
otomotif karena membantu mahasiswa melihat material sebagai bagian dari sistem
rekayasa secara keseluruhan (Daver & Hadgraft, 2013).

Aspek ketiga adalah wawasan keberlanjutan, yaitu pemahaman mengenai
hubungan inovasi material dengan efisiensi energi, pengurangan massa kendaraan,
dan pengurangan dampak lingkungan. Pendidikan rekayasa semakin membutuhkan
pengintegrasian pengetahuan material dan keberlanjutan agar mahasiswa mampu
memahami konsekuensi teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan dari keputusan
desain (Kinane et al., 2024).

Kegiatan kuliah tamu juga dapat menjadi salah satu ruang awal bagi
mahasiswa untuk mengenali peluang pengembangan proyek maupun tugas akhir
yang berkaitan dengan material otomotif. Topik yang dapat dikembangkan antara
lain optimasi material komposit, pengembangan komponen ringan, pengujian sifat
material, pengembangan proses fabrikasi, pemanfaatan material bio-based, maupun
evaluasi keberlanjutan komponen otomotif.

Hasil Evaluasi Respons Peserta

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui angket respons peserta setelah kegiatan
selesai. Angket terdiri atas 10 butir pernyataan dengan skala Likert 1-5. Sebanyak 30
peserta mengisi angket evaluasi. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui
persepsi peserta terhadap kebermanfaatan kegiatan, pemahaman materi, relevansi
topik, kejelasan penyampaian, manfaat diskusi, serta ketertarikan terhadap
pengembangan teknologi material komposit. Hasil evaluasi respons peserta disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Respon Peserta terhadap Kegiatan

No. Aspek Evaluasi Rerata Skor Kategori

1 Materi membantu peserta memahami konsep 4,38 Sangat Baik
dasar material komposit

2 Materi membantu peserta memahami 4,43 Sangat Baik
karakteristik dan jenis material komposit

3 Materi relevan dengan bidang Teknologi 4,55 Sangat Baik
Rekayasa Otomotif

4 Kegiatan memperluas wawasan peserta 4,48 Sangat Baik

mengenai perkembangan material otomotif

5 Materi membantu peserta memahami 4,40 Sangat Baik
penerapan material komposit pada
komponen kendaraan

6 Peserta memperoleh wawasan mengenai 4,28 Sangat Baik
proses fabrikasi material komposit

7 Peserta memperoleh wawasan mengenai 4,34 Sangat Baik
hubungan material ringan dengan efisiensi
kendaraan

8 Penyampaian materi oleh narasumber 4,45 Sangat Baik
mudah dipahami

9 Sesi diskusi membantu peserta 4,39 Sangat Baik

memperdalam pemahaman materi

10 Secara umum, kegiatan bermanfaat bagi 4,50 Sangat Baik
pengembangan kompetensi mahasiswa

Rata-rata keseluruhan 4,42 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek evaluasi berada pada kategori sangat baik
dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,42. Aspek dengan skor tertinggi adalah
relevansi materi dengan bidang Teknologi Rekayasa Otomotif, yaitu sebesar 4,55.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa topik material komposit dipandang memiliki
keterkaitan yang kuat dengan bidang keilmuan dan kebutuhan kompetensi
mahasiswa.

Aspek kebermanfaatan kegiatan bagi pengembangan kompetensi mahasiswa
memperoleh skor 4,50. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta menilai kegiatan kuliah
tamu memberikan manfaat dalam memperluas wawasan mengenai perkembangan
teknologi material dan penerapannya pada kendaraan masa depan. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kuliah tamu dapat memberikan
wawasan praktis dan relevansi dunia nyata yang melampaui pembelajaran rutin
(Rutagangibwa et al., 2025; Pepple et al., 2025).
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Aspek kemudahan pemahaman materi memperoleh skor 4,45, sedangkan
manfaat sesi diskusi memperoleh skor 4,39. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kombinasi antara penyampaian materi dan interaksi langsung dengan narasumber
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Interaksi semacam ini
juga memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan tambahan dan
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan kebutuhan belajar mereka.

Skor yang relatif lebih rendah terdapat pada aspek pemahaman proses
fabrikasi material komposit, yaitu 4,28. Walaupun masih berada pada kategori sangat
baik, hasil tersebut mengindikasikan bahwa aspek proses fabrikasi dapat menjadi
ruang pengembangan kegiatan lanjutan yang lebih aplikatif. Mahasiswa dapat
memperoleh manfaat lebih besar apabila materi konseptual tersebut dilanjutkan
dengan praktik atau demonstrasi proses produksi material komposit.

Dampak Kegiatan Terhadap Wawasan Mahasiswa

Kegiatan kuliah tamu memberikan kontribusi terhadap perluasan wawasan
mahasiswa mengenai material otomotif masa depan, terutama dalam memahami
hubungan antara karakteristik material, desain, manufaktur, efisiensi energi, dan
keberlanjutan (Daver & Hadgraft, 2013; Kinane et al., 2024). Kehadiran narasumber
eksternal juga memberikan perspektif profesional mengenai penerapan material
dalam konteks nyata (Alshahrani, 2024; Rutagangibwa et al., 2025). Dengan demikian,
kegiatan tidak hanya memperluas pengetahuan teknis mahasiswa, tetapi juga
membantu menghubungkan pembelajaran dengan kebutuhan pengembangan
teknologi otomotif.

Rekomendasi Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil kegiatan, tindak lanjut dapat diarahkan pada workshop
material komposit, praktik pengujian karakteristik material, pendampingan proyek
atau tugas akhir, serta kuliah pakar lanjutan mengenai material ringan, kendaraan
listrik, manufaktur cerdas, dan desain berkelanjutan. Kegiatan lanjutan tersebut dapat
memperkuat keterhubungan pembelajaran dengan kebutuhan teknologi otomotif dan
dunia industri (Alshahrani, 2024; Pepple et al., 2025).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian melalui kuliah tamu mengenai inovasi material komposit
memberikan kontribusi terhadap perluasan wawasan mahasiswa Program Studi
Teknologi Rekayasa Otomotif mengenai perkembangan material untuk komponen

kendaraan masa depan. Kegiatan menghadirkan Dr. Moh. Hartono, M.T. dari
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Politeknik Negeri Malang dan membahas karakteristik, jenis, keunggulan, penerapan,
serta proses pembuatan material komposit pada bidang otomotif.

Evaluasi yang diikuti oleh 30 responden menunjukkan rata-rata keseluruhan
sebesar 4,42 dengan kategori sangat baik. Aspek relevansi materi dengan bidang
Teknologi Rekayasa Otomotif memperoleh skor tertinggi, yaitu 4,55, diikuti
kebermanfaatan kegiatan bagi pengembangan kompetensi mahasiswa dengan skor
4,50. Diskusi interaktif menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam menggali
informasi mengenai penerapan material komposit, proses fabrikasi, keamanan, serta
peluang inovasi material pada kendaraan masa depan. Kegiatan juga memperluas
wawasan mahasiswa mengenai hubungan antara inovasi material, efisiensi energi,
pengurangan massa kendaraan, dan keberlanjutan.

Dengan demikian, kuliah tamu dapat menjadi bentuk pengayaan akademik
yang relevan untuk mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi perkembangan
teknologi otomotif. Kegiatan disarankan untuk dilanjutkan dalam bentuk workshop,
praktik pengujian material, pendampingan proyek, dan pengembangan tugas akhir

berbasis inovasi material komposit.
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